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Abstract 
The Covid 19 pandemic that occurred in Indonesia certainly had an impact on the field of 
Education. Online learning is a solution that can be applied amid the Covid-19 pandemic. Since 
the Covid-19 pandemic, the lecture process at the University of Muhammadiyah Tangerang. 
With the Blended Learning Method, lectures are divided into 2, namely online lectures and 
practical lectures (adjusted to the needs of the course). Students continue to apply health 
protocols in every practice. Learning with multimedia-based interactive media is very helpful 
for study programs in conducting lectures during the pandemic transition period.  
Keyword : Interactive Media, Blended Learning Method, Online Lectures 
 
Abstrak 
Pandemi Covid 19 yang terjadi di Indonesia tentu membawa dampak pada bidang Pendidikan. 
Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah solusi yang dapat diterapkan ditengah pandemi 
Covid- 19. Sejak pandemi Covid-19 proses perkuliahan di Universitas Muhammadiyah 
Tangerang. Dengan Metode Blended Learning, perkuliahan dibagi menjadi 2 yaitu perkuliahan 
daring dan perkuliahan praktek (disesuaikan dengan kebutuhan matakuliah). Mahasiswa tetap 
menerapkan protocol Kesehatan di setiap praktek. Pembelajaran dengan media interaktif 
berbasis multimedia sangat membantu prodi dalam melakukan perkuliahan dimasa transisi 
pandemi.  
Keyword : Media Interaktif, Metode Blended Learning, Perkuliahan Daring 
 

PENDAHULUAN  

Pada saat kondisi pandemi Covid 19 seperti ini, untuk mendapatkan pengetahuan 

dilakukan dengan berbagai cara metode kegiatan pembelajaran daring seperti melalui aplikasi 

yaitu whatsapp, Google Class Room, aplikasi Zoom, aplikasi Instagram, dan lainnya.(Kartini 

et al., 2020). Sedangkan multimedia adalah alat yang menciptakan presentasi yang dinamis dan 
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interaktif yang mengkombinasikan grafik, teks, animasi, video dan audio.(Darmawan, 2014). 

Contoh multimedia interaktif adalah multimedia pembelajaran inter aktif, aplikasi game, dan 

sebagainya.[1] 

Aktifitas kegiatan belajar meng-ajar dengan daring tetap bisa dilakukan, meskipun 

tidak dapat bertatap muka secara langsung. Selain itu, melalui sistem pembelajaran E-learning 

juga memberikan manfaat pada pengu-rangan biaya (cost) operasional insti-tusi. Hal ini 

dikarenakan tempat pe-nyimpanan data sangat efisien tidak membutuhkan ruang yang besar. 

Biaya logistik juga berkurang dari materi yang sudah tersedia di website (Ellis, Jarkey, 

Mahony, Peat, & Sheely, 2014; Gurmak & Hardaker, 2014; Lin, Chen, & Nien, 2014).[2] 

Teknologi informasi yang memadai pada perguruan tinggi akan menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran, keberhasilan mahasiswa da-lam proses pembelajaran dapat 

tercermin dari cara dosen memberikan materi lewat e-learning (Alqudah et al., 2020; Kacetl & 

Semradova, 2020; Oyediran, Omoare, Owoyemi, & Adejobi, 2020). Perubahan pebelajaran di 

masa pandemic ini mengharuskan pengguna-an ilmu pengetahuan serta teknologi menjadi 

lebih efisien. 

Penggunaan media pembelajaran tentunya akan berdampak pada pemahaman siswa 

dalam menerima materi ajar yang disampaikan oleh guru (Ekayani, 2017). Dengan penggunaan 

media pembelajaran yang tetap, tentunya kegiatan belajar mengajar akan Jurnal berjalan 

dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu penelitian kali ini akan membahas tentang 

penggunaan media pembelajaran daring selama pandemi covid-19.[3] 

Perkembangan Teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah termanfaatkan secara 

luas dibidang pendidikan termasuk oleh berbagai sekolah di Indonesia dalam penyelenggaraan 

program pendidikannya. Program tersebut dikenal sebagai program pembelajaran online atau 

daring. Pembelajaran online merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran (Sobron dkk, 2019). 

Pembelajaran online sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan yang peserta didiknya dan pengajarnya (guru) 

berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi yang interaktif untuk 

menghubungkan keduanya termasuk berbagai sumber daya yang diperlukan. Pada rentang 

waktu tahun 2020 hingga 2022, pandemi Covid- 19 merupakan krisis kesehatan yang utama di 

dunia. Banyak negara memutuskan untuk menutup instansi pendidikan, yaitu sekolah dan 

universitas. Bahkan Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB) menangkap bahwa pendidikan 

menjadi salah satu sektor yang begitu terdampak oleh virus corona (Handarini & Wulandari, 

2020).[4] 



Penutupan lembaga pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar sampai jenjang 

perguruan tinggi akibat pandemi Covid-19 memiliki pengaruh yang besar dalam proses 

pembelajaran dan kurikulum pendidikan (Rahmawati & Putri, 2020). Di Indonesia, ujian 

nasional tingkat dasar dan menengah dihapuskan (Fauzi & Khusuma, 2020). Proses penelitian 

beberapa peneliti termasuk mahasiswa tingkat akhir mengalami banyak perubahan. Kegiatan 

pertukaran pelajar dan kunjungan study dihentikan sementara. Akibat situasi pandemi Covid-

19, pemerintah Indonesia menerapkan physical distancing bagi warga negara.[5] 

Di Indonesia, pemerintah mengeluarkan dan memberikan beberapa kebijakan terkait 

wabah Covid-19 ini. Salah satunya yaitu larangan masyarakat berkumpul dan melakukan 

aktivitas di luar rumah, dan menganjurkan untuk tinggal di rumah “Stay at Home”, beribadah 

di rumah, bekerja dari rumah, belajar dari rumah.” Hal ini disebabkan karena virus ini dapat 

berjangkit melalui kontak fisik, yaitu sentuhan, udara dan airborne dan harus menjaga jarak 

sosial (physical distancing) kurang lebih 1,5 meter.  

Salah satu instruksi pemerintah tentang kegiatan atau melakukan aktivitas di rumah 

adalah kegiatan pembelajaran. Pembelajaran tidak boleh berhenti walaupun pemerintah 

menginstruksikan libur selama 14 hari untuk sekolah dan kampus yang berada di Indonesia. 

Kegiatan Belajar mengajar (KBM) dipindahkan di rumah, tetapi tetap harus dikontrol oleh guru 

ataupun dosen serta orang tua, dengan menggunakan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 

Jarak jauh ini dilaksanakan selama kurang lebih 14 hari, tetapi tidak menutup kemungkinan 

akan ditambah lagi karena melihat situasi dan kondisi dari perkembang Covid-19 ini.[6] 

Dengan adanya kebijakan ini siap atau tidak siap proses pembelajaran harus dilakukan 

100 % denga sistem dalam jaringan atau lebih dikenal dengan sistem daring. sejak kebijakan 

pemerintah tersebut diterapkan.[7] 

Dari pembelajaran daring berbasis multimedia ini terciptalah strategi pembelajaran 

daring berbasis multimedia dimana metode yang diterapkan agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran semaksimal mungkin yakni dengan menerapkan metode pembelajaran daring 

yang efektif seperti metode pembelajaran daring blended learning dan hybrid learning.[8] 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai media pembelajaran 

interaktif pada proses pembelajara daring pada saat pandemi Covid-19. Apakah media 

pembelajaran sudah efektif dan optimal pemanfaatanya dalam proses pembelajaran.  

Pada hakekatnya fungsi media sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar yakni berupa 

sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong 

motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi 

lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami (Asnawir dan M. Basyirudin U, 2002).[9] 



 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus yang 

terfokus pada fakultas Pariwisata dan Industri Kreatif. Lokasi penelitian di Jl. Perintis 

Kemerdekaan. Pelaksanaan pada bulan April 2022 sampai September 2022. Data primer 

diperoleh dari observasi, wawancara, Dokumentasi dan lainnya yang diperlukan. Data 

sekunder sebagai bagian dari tinjauan literatur, para peneliti menggunakan buku, jurnal, dan 

modul aplikasi pembelajaran online yang biasa ditemukan di lingkungan pendidikan.[10] 

Media Pembelajaran Interaktif  

Menurut (Arsyad, 2011) media adalah semua bentuk perantara yang digunakan oleh 

manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat, sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.  

Dalam konteks dunia pendidikan, (Arsyad, 2011) mengungkapkan bahwa media secara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. sehingga media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang digunakan dalam proses pembelajaran guna 

tersampaikannya informasi dari tenaga pendidik ke peserta didik agar tujuan pembelajaran 

tercapai.  

Menurut (Djamarah, S, B. Zain, 2006) menyatakan bahwa ada beberapa jenis-jenis 

media pembelajaran yaitu: (a) media auditif, yaitu media yang mengandalkan kemampuan 

suara saja (radio, kaset rekorder), (b) media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan 

indera penglihatan karena hanya menampilkan gambar diam (film, bingkai, foto, gambar, atau 

lukisan), (c) media audiovisual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik. Menurut (Widjayanti et al., 2018) 

media pembelajaran berbasis TIK dapat melatih kemandirian siswa, siswa dapat belajar secara 

mandiri tanpa harus disertai peran seorang guru, karena siswa dapat berinteraksi dengan media 

seperti halnya berinteraksi dengan guru, media semacam ini disebut media interaktif.[11] 

Media pembelajaran terdiri dari media pembelajaran dan merupakan media 

pembelajaran tatap muka dan online. Dalam hal media pembelajaran online juga dapat 

dikatakan sebagai model teknologi data berbasis web berbasis web yang dapat diakses dari 

jarak jauh dan proses pembelajaran dapat diuji di mana saja dan kapan saja, tidak hanya di 

dalam kelas Ahdan, Putri, & Sucipto, (2020);Noveandini & Wulandari, (2010). Hal ini sering 

disebut dengan model pembelajaran e-learning. Inovasi dalam pendidikan e-learning berbagi 

contoh pembelajaran pembelajaran baru dan menghadirkan tempat dan aplikasi yang bagus 



untuk dunia pembelajaran. Ini salah salah satu jawaban kelebihan dan kelemahan pembelajaran 

tradisional yaitu keterbatasan ruang dan waktu dalam proses pembelajaran Budiman, Arifin, & 

Marlianto, (2019);Muthy & Pujiastuti, (2020).[12] 

Metode Blended Leaarning 

Konsep Blended Learning Untuk Pembelajaran Menurut Clark & Mayer bahwa e-

learning adalah pembelajaran yang disajikan dengan bantuan komputer. Huruf “e” dalam e-

learning bermakna bahwa materi yang diberikan berbentuk digital sehinga dapat disimpan 

dalam perangkat elektronik. E- learning memberi ilustrasi bahwa dengan adanya teknologi 

informasi dan komunikasi, khususnya internet, pembelajaran menjadi lebih terbuka (open) dan 

fleksibel (flexible). Terjadi kapan saja, di mana saja dan dengan serta kepada siapa saja dilokasi 

mana saja (distributed). Berbasis komunitas, Menurut Castle and McGuire, e-learning mampu 

meningkatkan pengalaman belajar sebab siswa dapat belajar di mana pun dan dalam kondisi 

apapun selama dirinya terhubung dengan internet tanpa harus mengikuti pembelajaran tatap 

muka (face to face learning).[13] 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran interaktif yang menggunakan metode blended learning menjadi pilihan 

yang tepat untuk perkuliahan pada Fakultas Parinkraf, karena hampir 80% perkuliahan dari 

beberapa bidang studi adalah praktek, dengan metode blended learning yang dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Bagi mata kuliah berbasis teori, dan dapat dilakukan melalui multimedia, seperti 

media online dan media sosial, akan diberlakukan perkuliahan secara daring 

(online). 

b. Sedangkan bagi matakuliah yang berbasis praktek, maka akan tetap diadakan 

praktek, dengan menyesuaikan tempat – tempat yang sudah dapat terjamah dengan 

ijin untuk berkumpul, terutama yang memang masih ruang lingkup sekitaran 

universitas, karena universitas Muhammadiyah Tangerang dikelilingi taman-

taman, maka dapat dilakukan di taman – taman tersebut untuk matakuliah praktek 

seperti, fotografi iklan, fotografi DKV, Warna Rupa, dan Teori Warna, Riset Pasar, 

Produksi Iklan, dll. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk menjangkau 

kelompok yang masif dan luas dengan memanfaatkan jaringan internet (Yanti et al., 2020). 

Proses pembelajaran daring memanfaatkan kemajuan teknologi seperti teknologi multimedia, 

video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan video 

steraming online. Pembelajaran daring dapat dilakukan secara masif dengan jumlah peserta 



yang tidak terbatas, dan dapat dilakukan secara gratis maupun berbayar (Bilfaqih & 

Qomarudin, 2015). 

Proses pembelajaran daring dilakukan dengan dua model yaitu dilakukan dengan satu 

arah dan dua arah. Pembelajaran daring satu arah disini dilakukan ketika guru memberikan 

tugas atau materi melalui media daring kemudian peserta didik secara aktif dan mandiri 

mempelajari materi dan mengerjakan tugas yang diberikan. Sedangkan, pembelajaran daring 

dua arah dilakukan ketika guru dan peserta didik berada dalam satu ruang vitual yang ssengaja 

disediakan untuk proses interaksi guru dengan peserta didik. Proses interaksi ini dapat berupa 

penyampaian materi, penjelasan penugasan yang dapat secara langsung dapat diikuti oleh 

peserta didik dan guru.[14] 

Prodi dapat menyiapkan Langkah-langkah penggunaan metode  blended learning 

berbasis multimedia dengan membuat rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

matakuliah : 

a. Base on LearningTheory 

b. Project Learning 

c. Base on Case 

Dengan demikian perkuliahan tetap berjalan lancar dan semestinya dengan 

mnegelompokkan dan mempersiapkan ijin khusus matakuliah Project Learning. Selanjutnya 

mennentukan struktur pembelajaran, serta mempersiapkan bahan ajar yang akan digunakan 

untuk perkuliahan, dengan menggunakan Teknik yang disesuaikan dengan matakuliah yang 

diampu setiap dosen. 

Kegiatan dan cara penyampaian materi yang tidak monoton dan terkesan menarik, 

mengikuti hal – hal yang masih masuk keranah matakuliah dan sedang viral,menjadi daya tarik 

tersendiri bagi mahasiswa dalam menerima materi. Melibatkan mahasiswa dalam 

mengungkapkan pendapat dan berdiskusi dalam proses perkuliahan menjadi point penting 

sesuai dengan kurikulum OBE (Outdome-Base Education) yang diharapkan mampu memenuhi 

aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai keadaan sosial, ekonomi dan budaya 

akademik. 

KESIMPULAN 

Maka dapat disimpulkan bahwa : 

Perkuliahan Daring 

a. Pemberian Materi melalui Google Classroom/ Whatshapp 

b. Perkuliahan secara Daring dengan menggunakan Gmeet/Zoomeeting 

c. Penjelasan diberikan secara singkat, dan berbobot 



Perkuliahan Luring (bagi matakuliah praktek) 

a. Mencari tempat untuk praktek mahasiswa 

b. Mempersiapkan ijin untuk kelancaran perkuliahan 

c. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran perkuliahan praktek 

d. Menerapkan protocol Kesehatan baik dosen dan mahasiswa 

e. Pemberian materi tetap dilakukan melalui Google Classroom 

f. Saat perkuliahan dilaksanakan dosen hanya memaparkan tata cara dan tutorial praktek. 
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